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ABSTRAK

Penelitian ini didasari adanya masalah di SD | Rawe terkait Keterampilan psikomotorik peserta didik
yang masih rendah dan juga belum dikembangkan secara baik sehingga peserta didik kurang aktif
dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya mata Pelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur keterampilan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran IPAS melalui penerapan
pembelajaran berbasis proyek. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan desain penelitian model kemmis dan Mac Taggart dilaksanakan dalam 2 siklus. Masing-
masing siklus terdapat 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah 25 peserta didik kelas V SDI Rawe. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi
dan lembar uji keterampilan psikomotorik. Hasil pelaksanaan proyek siklus | ditemukan bahwa dalam
pelaksanaan proyek keaktifan siswa sebanyak 48% dan dalam peleksanaan proyek siklus Il keaktifan
siswa mengalami peningkatan sebanyak 32 % sehingga pada proyek siklus Il keaktifan siswa menjadi
80%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan psikomotorik peserta didik di SDI Rawe kelas V pada mata pelajaran IPAS.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Psikomotorik

ABSTRACT

This study is based on problems at SD | Rawe related to the psychomotor skills of students who are
still low and have not been well developed, so students have not been active in the implementation of
learning, especially IPAS subjects. This study aims to measure the psychomotor skills of students in
IPAS learning through project-based learning. The type of research used is Classroom Action Research
(PTK), with a research design of the Kemmis and Mac Taggart model carried out in 2 cycles. Each cycle
has 4 stages: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects in this study were 25
fifth-grade students of SDI Rawe. The data collection techniques used were observation and tests. Data
collection instruments used observation sheets and psychomotor skills test sheets. The results of the
project implementation in cycle | and cycle Il have increased by 32%, as seen from the percentage of
student activeness of 48%, which has increased by 80%. Thus it can be concluded that project-based
learning can improve the psychomotor skills of students at SDI Rawe class V in IPAS subjects.

Keywords: Project Based Learning, Psychomotor

PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses atau
kegiatan yang dilakukan setiap individu untuk
menciptakan perubahan tingkah laku seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap dan
wawasan yang diperoleh dari materi yang
sudah diperoleh. Pendidikan [Imu Pengetahuan
Alam  (IPA) lebih menekankan pada
penguasaan siswa untuk  mengetahui
pengetahuan berupa fakta konsep, dan prinsip.
Pembelajaran IPA sangat penting dikenalkan
sejak dini kepada peserta didik. Hal ini dapat
meningkatkan penguasaan sains sebagai
kualitas sumber daya manusia dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Dinatha et al., 2022). Mata Pelajaran Ilimu

Pengetahuan Alam digabungkan dengan Ilimu
Pengatahuan Sosial menjadi llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini
bertujuan untuk membantu siswa menjadi lebih
holistik dalam pemahamannya terhadap
lingkungan sekitar. Dengan demikian peserta
didik mampu mengelola lingkungan alam dan
social. Lingkungan dimana siswa diberikan
kesempatan belajar untuk mencari,
mengidentifikasi, memprioritaskan tujuan dan
kegiatan belajar sebagai konsep yang menarik.
Siswa diberi kesempatan untuk mengakses
banyak sumber informasi dan sumber belajar
lainnya (Saselah, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran IPA pada
kurikulum merdeka disekolah ditemukan
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adanya kendala(Syarif, 2020). Kendala
tersebut  merupakan akibat kurangnya
persiapan guru hal ini  dikarenakan
menurunnya pengetahuan (Prihatini & Sugiarti,
2022). Alasan perubahan mata Pelajaran IPA
menjadi IPAS adalah: 1) siswa SD/MI dapat
mengelolah sesuatu secara baik, 2) dapat
mengembangkan pembelajaran yang bersifat
holistic terkait lingkungan dan masyarakat, 3)
meningkatkan profil pelajar Pancasila(Astuti,
2022). Mata Pelajaran IPA dan IPS perlu
digabungkan. Pernyataan tersebut dibuat
karena siswa sekolah dasar cenderung
memandang sesuatu secara jelas, ringkas,
holistic dan komprehensif walaupun tidak
spesifik. Dengan digabungkannya mata
Pelajaran IPA dan IPS diharapkan peserta didik
mampu mengetahui Pelajaran menganai
lingkungan alam dan lingkungan sosial secara
penuh (Wicaksono & Sayekti, 2020). Tujuan
dari matriks status pembelajaran IPAS atau IPA
adalah untuk meningkatkan kompetensi siswa
baik saaat ini maupun dimasa depan. Selain itu
perubahan ini bertujuan untuk menyelaraskan
Pendidikan antara jenjang saat ini dengan
jenjang (Dyaning Wijayanti & Ekantini, 2023).

IPAS merupakan program pelajaran
yang dirancang untuk mengembangkan
individu dalam literasi sains. Tujuan mata
pelajaran ini untuk mempersiapkan siswa
mempelajari mata pelajaran alam dan social
yang lebih kompleks di SMP(Hasanah et al.,
2023). Dalam mempelajari IPAS siswa
mengamati fenomena alam dan sosial sebagai
fenomena yang berkaitan erat. IPAS pada
domain MI/SD dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan literasi dasar. Hal
ini menjadi titik awal siswa belajar IPA dan IPS
yang lebih kompleks dikelas SMP, siswa
mengamati fenomena alam dan social secara
terpadu.

Merdeka belajar yang diterapkan pada
pembelajaran bermanfaat bagi guru maupun
siswa untuk dapat berpikir, berinovasi dan
berkreasi sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan. Guru berperan
sebagai pembimbing belajar siswa, merancang
pembelajaran agar lebih menarik sehingga
siswa mengembangkan kesadaran diri dan
percaya diri menentukan pilihannya secara
merdeka (Oktabrian & Mahendra, 2020)
Pengembangan model pembelajaran inovatif
dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk untuk
menumbuhkan inovasi. Pendidikan inovatif
dirancang oleh guru dengan menggunakan ide-
ide baru untuk membantu siswa mencapai hasil
belajar mengalami  peningkatan(Purwadhi,
2019). Peserta didik dipandu untuk oleh gaya
belajar menarik dan bermanfaat bagi guru dan
siswa. Guru dan siswa dapat belajar tanpa

mengalami kendala yang tidak menyenangkan
(Dharma et al., 2020). Setiap Tindakan
pembelajaran dilakukan dengan hati-hati.
Merdeka belajar merupakan program yang
dirancang untuk meningkatkan potensi inovasi,
kreativitas siswa dan guru dalam rangka
meningkatkan standar pembelajaran (Saleh,
2020).

Psikomotorik adalah koneksi antara
pikiran (psiko) dan gerakan tubuh (motorik)
yang memiliki dampak positif terhadap
pengembangan fisik dan kognitif anak.
Kemampuan psikomotorik adalah kemampuan
yang berhubungan dengan gerak fisik (Gustian
et al, 2022)Keterampilan psikomotorik
merupakan keteramilan yang berkaitan dengan
gerak reflek, keterampilan gerak dasar, akurat,
canggih ekspresif serta interaktif yang
berkaitan dengan penyusun tubuh serta gerak
fisik(Mubarok, 2019). Kemampuan
psikomotorik terdiri dari motoric kasar dan
motoric halus, Kemampuan motorik kasar
adalah gerakan yang mana otot- otot besar
pada masa pertumbuhan yang berhubungan
dengan proses belajar ataupun pada
kehidupan sehari- hari. Sedangkan
keterampilan  motorik  halus  merupakan
gerakan dasar yang menggunakan otot kecil
yaitu seperti jari dan tangan yang
membutuhkan konsentrasi dan koordinasi mata
serta tangan, contohnya seperti menggunakan
pena, memindahkan barang, menyusun puzzle
dan lainnya(Mahfud & Fahrizqi, 2020). Proses
perkembangan psikomotorik sekiranya ada
empat tingkatan yaitu: Imitasi (meniru),
manipulasi, pengalamiahan (naturalisasi) dan
Artikulasi (Asih, 2019).

Selain itu perkembangan psikomotorik
merupakan salah satu alat utama yang

digunakan seorang anak untuk
mempersiapkan mereka menghadapi
Pendidikan selanjutnya (Widyana &

Nugrahanta, 2021). Psikomotorik merupakan
bagian untuk menilai dan mengukur kreativitas
dan kemampuan fisik seseorang setelah
pembelajaran. Hasil belajar dalam ranah
psikomotorik dilihat dalam bentuk aksi nyata
atau gerakan fisik yang diamati. Hasil belajar
keterampilan  psikomotorik pada tingkat
pencapaian siswa berupa skor optimal, hasil
kegiatan pembelajaran, hasil belajar atau
standar kompetensi, dan tujuan dan sasaran
kompetensi inti yang tergabung dalam
kurikulum(Mohzana et al., 2023); Menurut
Bloom dalam(Magdalena et al., 2021) hasil
belajar psikomotorik terbagi dalam beberapa
kategori terkait P1-P5 yaitu : (P1) meniru,
peserta didik didorong menciptakan respon
terhadap suatu stimuls sampai pada titik
system otot-ototnya dan dituntun oleh motivasi
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untuk menirukan, (P2) manipulasi, peserta
didik dapat memberikan respon serupa, (P3)
presisi, peserta didik dapat melakukan tindakan
pada tingkat koreksi yang lebih tinggi dalam
menghasilkan suatu kegiatan, (P4) artikulasi,
dengan demikian siswa dapat dikoordinasi
dengan Menyusun urutan secara baik dalam
konteks berbeda, (P5) naturalisasi, peserta
didik mampu menerapkan secara alami
tindakan atau sejumlah tindakan secara
berurutan. Setiap peserta didik mempunyai
keterampilan dan kemampuan yang tidak
sama, ada peserta didik yang memiliki
kemampuan  kognitif  lebih  baik  dari
kemampuan psikomotorik namun ada juga
peserta didik yang memiliki kemampuan
psikomotorik lebih menonjol dibandingkan
kemampuan kognitif. Kemampuan
psikomotorik berkaitan dengan aktivitas sehari-
hari.

Ranah psikomotorik memiliki kaitan
dengan gerakan sengaja yang dikendalikan
oleh aktivitas otak(Hutapea, 2019). Dengan
kata lain psikomotoik umumnya merupakan
Gerakan keterampilan yang menghubungkan
otak dengan beberapa otot. Hal tersebut
selaras dengan Suryabrata dalam(Magdalena
et al., 2021) menyatakan bahwa “Learning is to
observe, to read, to imitate, to try something
them selves, to listen, to follow direction”. Hal
tersebut menguatkan bahwa hasil belajar tidak
sepenuhnya dinilai dari ranah kognitif
melainkan pengalaman siswa dalam proses
pembelajaran sangatlah penting karena belajar
baiknya dengan merasakan langsung. Hal
inilah yang memengaruhi lemahnya
pembelajaran di sekolah karena psikomotorik
siswa tidak dikembangkan secara baik. Hal ini
membuat guru harus memperbaiki
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan psikomotorik peserta didik untuk
memilih dan menerapkan model pembelajaran
yang pantas, salah satu model pembelajaran
yang sesuai Yyaitu pembelajaran berbasis
proyek.

Pada kurikulum nasional guru bebas
memilih model pembelajaran yang bervariasi
dengan jenis yang berbeda pada bidang materi
ajar. Kemampuan guru memilih  dan
memanajemen pembelajaran untuk
meningkatkan mutu belajar mengajar harus
dirancang secara baik agar tercapainya
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Rancangan tersebut meliputi pemilihan,
pendekatan, strategi, metode, serta teknik yang
tersusun dalam model pembelajaran yang
sesuai. Model pembelajaran adalah
penggambaran dari pendekatan, metode dan
teknik pembelajaran, kegiatan yang terencana.
Menurut(Asyafah, 2019) model dipandang

sebagai suatu representasi (baik visual
maupun verbal) yang menampilkan sesuatu
atau informasi yang kompleks, luas, panjang
dan lama menjadi mudah untuk dipahami.
Model pembelajaran merupakan gambaran
pembelajaran yang disiapkan oleh guru dari
awal hingga akhir. Model pembelejaran yang
dipilih guru disesuaikan dengan karakter materi
agar tercapai beberapa tujuan. Salah satu cara
untuk meningkatkan pemahaman dalam dunia
Pendidikan maupun partisipasi aktif dalam
proses  pembelajaran adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat,
sesuai keadaan dan pola pikir siswa, hal ini
menjadikan siswa lebih mudah merespon dan
memahami materi yang diajarkan (Akhmad et
al., 2023). Hal ini berdampak pada aktivitas dan
kemajuan belajar siswa ditinjau dari aspek
kognitif,  afektif ~ maupun  psikomotorik.
Sebaliknya jika guru menerapkan model
pembelajaran yang kurang tepat dan kurang
sesuai dengan keadaan siswa, maka siswa
kurang mampu mengingat materi yang
digjarkan dan dikhawatirkan siswa akan
mengalami kesulitan dalam belajar.

Kurikulum merdeka cukup relevan
dengan era pendidikan saat ini, terutama dalam
pemilihan metode pembelajaran (Yamin &
syarir, 2020). Kurikulum merdeka dirancang
secara efektif meningkatkan keterampilan abad
21, seperti keterampilan berpikir  kritis,
komunikasi, dan kreativitas untuk
menghasilkan hasil yang kompetitif (Jufriadi et
al., 2022). Salah satu gagasan utama dibalik
penerapan kurikulum merdeka dalah untuk
mengefektifkan proses pembelajaran berbasis
proyek / project based learning (PJBL). (Guo
et al, 2020) menjelaskan bahwa PJBL
merupakan program Pendidikan yang ketat dan
berfokus pada manajemen proyek yang
berbasis kontekstual. Pembelajaran berbasis
proyek mendapatkan perhatian dalam dunia
Pendidikan sebagai metode yang efektif
meningkatkan  keterampilan  siswa  dari
berbagai bidang (Fatimah et al., 2023).
(Sutrisno & Nasucha, 2022) berpendapat
bahwa Langkah-langkah project based
learning memiliki 6 tahapan yaitu: 1) penentuan
pertanyaan mendasar (esensial); 2)
merancang perencanaan proyek; 3) menyusun
jadwal; 4) memantau kemajuan proyek; 5)
menguji proses dan hasil Dbelajar; 6)
mengevaluasi hasil membuat proyek. Secar
umum Model pembelajaran berbasis proyek
digunakan dalam kelas pada pembelajaran
sains, di sekolah dasar pembelajaran sains
atau yang sekarang di sebut IPAS karena
dalam kurikulum merdeka telah menyatukan
mata pelajaran IPA dan IPS, yang mana pada
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mata pelajaran ini guru sering menerapkan
pembelajaran berbasis praktikum.

Berdasarkan hasil penelitian di SDI
Rawe ditemukan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  kemampuan  psikomotorik
siswa belum sepenuhnya berkembang
dikarenakan tidak adanya pembelajaran yang
bisa menambah keterampilan siswa. Dalam
pelaksanaanya untuk mengembangkan
keterampilan psikomotorik siswa hanya pada
pembelajaran PJOK. Pembelajaran IPAS
hanya dilakukan dalam kelas saja dengan
memberikan materi serta tugas- tugas,
ceramah, dan Dbercerita tanpa adanya
praktikum atau proyek yang membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan
psikomotoriknya. Pembelajaran dalam kelas
menjadi kurang menarik, siswa terlihat bosan,
bahkan ada beberapa siswa asyik dengan
kesibukannya atau sibuk bercerita ketika guru
memberikan pelajaran. Ada pula beberapa
siswa yang cenderung bosan dan terlihat malas
mendengarkan materi sehingga terkesan
bahwa mata pelajaran IPAS kurang diminati
siswa. Kondisi ini tentu mempengaruhi
semangat dan motivasi belajar siswa hal ini
menjadi hal yang serius dan perlu diperhatikan
oleh  guru untuk mengubah  model
pembelajaran yang digunakan yang menarik,
tidak membosankan, dan mempermudah siswa
memahami materi yang diberikan sehingga
siswa dapat pula mengembangkan
kemampuan psikomotorik.

Berdasarkan data dan fakta tersebut
maka peneliti ingin mengukur keterampilan
psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran
IPAS melalui penerapan pembelajaran
berbasisi proyek.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDI
Rawe yang terletak di wilayah Kecamatan
Boawae, Kabupaten Nagekeo. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah jenis penelitian yang sering digunakan
dalam konteks pendidikan. Model PTK yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart
memang sangat populer dalam konteks ini.
Model PTK ini melibatkan serangkaian
langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus
berulang, dengan setiap siklus terdiri dari
empat tahap utama: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas V SDI Rawe
berjumlah 25 orang. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan psikomotorik
peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS
melalui penerapan model pembelajaran

berbasis Project Based Learning (PBL).
Penelitian tersebut terfokus pada pengaruh
Project Based Learning terhadap kemampuan
psikomotorik peserta didik. Untuk
mengumpulkan data, peneliti menggunakan
teknik  observasi dan tes. Instrumen
pengumpulan  data mencakup lembar
observasi untuk mengamati proses
pembelajaran dan lembar uji keterampilan
psikomotorik untuk mengukur kemampuan
peserta didik secara praktis. Dengan demikian,
penelitian ini berusaha untuk mengukur
dampak dari penerapan Project Based
Learning terhadap perkembangan
keterampilan psikomotorik siswa.

PTK dilakukan dengan tahap awal pra
siklus yang dimulai dari observasi lalu
melakukan 2 siklus.

_w| PELAKSANAAN |

PERENCANAAN SIKLUS | PENGAMATAN

REFLEKS |4

_%|  PELAKSANAAN

Tk

PERENCANAAN PENGAMATAN

SIKLUS Il

-

REFLEKSI

Gambar Tahapan Siklus | dan Siklus I

Setelah gambaran siklus yang dipaparkan akan
dijelaskan siklusnya secara terperinci.

Pra siklus: Dalam langkah pra siklus, peneliti
melaksanakan pengamatan atau observasi
terlebih dahulu di SDI Rawe dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan
belajar mengajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPAS. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar bisa mempersiapkan penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam siklus |
dan siklus II.

Siklus I: Dalam siklus | terdapat empat tahapan
yaitu perencanaan, pada tahap ini dimulai
perancangan perencanaan untuk memulai
penelitian tindakan kelas. Dalam konteks ini
peneliti mempersiapkan 1) modul ajar. 2)
merancang bentuk proyek yang akan
dilaksanakan beserta waktu pelaksanaan,
serta mempersiapkan alat dan bahan.
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e Pelaksanaan/Tindakan: dalam
pelaksanaan ini peneliti bersama- sama
dengan guru kelas melakukan tindakan
berdasarkan perencanaan. Guru mengajar
dengan menggunakan model proyek pada
mata pelajaran IPAS, guru bersama
peserta didik melaksanakan proyek yang
sudah direncanakan.

e Pengamatan: Tindakan pengumpulan

informasi melalui pengamatan
keberlangsungnya kegiatan dan mencatat
jumlah partisipasi siswa dalam

pelaksanaan proyek

o Refleksi: Guru melakukan evaluasi
bersama rekan guru yang lain dan juga
peneliti, untuk mengetahui tindakan yang
sudah dilakukan hal ini dilakukan untuk
memperbaiki tindakan selanjutnya.

Siklus II: Pada siklus kedua, langkah yang
dilakukan serupa dengan yang dilakukan pada

siklus pertama, perbaikan atau peningkatan
telah terjadi. Hal ini berarti bahwa pemahaman
terhadap proses atau tindakan yang dilakukan
telah ditingkatkan, sehingga tindakan yang
diambil dalam siklus kedua menjadi lebih efektif
atau efisien.

penilaian keterampilan psikomotorik
siswa dilakukan sesuai tahapan- tahapan yang
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan evaluasi. Indikator
keterampilan psikomotor yang diukur dalam
penelitian ini terdiri atas keaktifan siswa dalam
mempersiapkan alat dan bahan, keaktifan
siswa dalam meniru dan melakukan tindakan
yang dilakukan guru secara berurutan,
keaktifan siswa berkolaborasi dalam tim,
keaktifan siswa dalam melakukan tambahan
yang terkesan berbeda dan  kreatif
memanipulasi dengan cara sendiri, keaktifan
siswa memberikan ide/masukan, keaktifan
siswa dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 1. Instrument penilaian proyek

Tahap Indicator yang dinilai Bobot

Persiapan
bahan.

Keaktifan siswa dalam mempersiapkan alat dan 25

Pelaksanaan 1. Keaktifan siswa meniru dan melakukan 50
Tindakan sesuai urutan

2. keaktifan siswa berkolaborasi dalam tim
3.  kekatifan siswa memanipulasi
4. keaktifan siswa memberikan ide/masukan
5. keaktifan siswa menyelesaikan masalah.
Evaluasi Keaktifan siswa memyampaikan hasil 25
pelaksanaan proyek
Setiap indikator yang dilakukan observasi, membuat  kesimpulan dan

peserta didik dapat dinilai dengan mencatat
jumlah peserta didik yang aktif dalam
pelaksanaan proyek. Peserta didik dikatakan
aktif apabila mampu mencapai indicator yang
dinilai dan juga memperoleh skor berada
sesuai ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan disekolah yaitu >75. Untuk
menentukan presentase siswa aktif dan belum
aktif dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Banyak siswa yang aktif

0
banyaknya siswa dalam kelas x 100%

Langkah-langkah pembelajaran project
based learning yang diterapkan menurut teori
Gabriella dan Thomas, menjelaskan :1)
penyusunan rumusan masalah seperti memilih
tema, membuat daftar materi, memilih dan
memutuskan proyek. 2) integrasi, siswa dibagi
dalam kelompok kecil untuk berdiskusi,
merancang dan menyiapkan peralatan proyek,
berkolaborasi, presentasi dan diskusi hasil. 3)

mengevaluasi hasil proyek.

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran berbasis
proyek yang diterapkan di sekolah
Fase Langkah yang diterapkan
Fase 1 Pertanyaan awal proyek
disesuaikan dengan materi dan
relevan dengan kehidupan nyata.
Fase 2 Pembuatan rencana proyek
Fase 3 Pembuatan jadwal dari awal
hingga akhir
Fase 4 Pengawasan pembuatan proyek
Fase 5 Assesmen hasil ketercapaian
Fase 6 Evaluasi pembelajaran,
perbaikan dan refleksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkkan hasil observasi di SDI Rawe
ditemukan bahwa peserta didik aktif dalam
pembelajaran IPAS namun terkadang
semangat peserta didik juga menurun karena
pembelajaran terlihat membosankan dan siswa
sering sibuk dengan dirinya sendiri atau

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp | 80



https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp

Jurnal Muara Pendidikan Vol. 9 No. 1 (2024)

E-ISSN: 2621-0703 P-ISSN: 2528-6250

bersama teman-teman. guru  masih
sepenuhnya memberikan pelajaran dengan
metode ceramah, diskusi, tanya jawab dalam
pembelajarannya sehingga guru lebih terlihat
antusias dibandingkan dengan peserta didik.
Hal ini menimbulkan kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan
oleh guru karena gaya pengajaran yang tidak
sesuai dengan gaya belajar siswa. Adapun
beberapa peserta didik kurang memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru, karena ada
beberapa materi yang isinya dianggap belum
sesuai dengan yang ada di lingkungan sekitar
peserta didik. Keterampilan peserta didik juga
belum nampak, hal ini dikarenakan
pembelajaran lebih fokus dalam
mengembangkan pengetahuan dalam kelas
saja. Sehingga dilakukan pembelajaran
berbasis proyek berdasarkan perkembangan
kurikulum dan juga pembelajaran berbasis
proyek dapat membantu siswa memahami
Pelajaran serta siswa juga mampu
mengembangkan keterampilannya.

Dalam penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek, di SDI Rawe
memiliki kesiapan karena pembelajaran
berbasis proyek adalah pendekatan yang
sangat efektif dalam pendidikan karena
mengintegrasikan teori dengan praktik secara
langsung. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan tentang suatu
topik, tetapi mereka juga belajar bagaimana
menerapkannya dalam situasi nyata. Dengan

memecahkan masalah yang relevan dan
menghasilkan produk atau hasil akhir, siswa
dapat mengembangkan keterampilan Kkritis
seperti pemecahan masalah, kerjasama tim,
dan kreativitas. Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek juga memungkinkan siswa
untuk belajar dengan lebih mendalam karena
mereka terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran mereka.. Hasil penelitian dapat
dilihat sebagai berikut:

Pra Siklus

Pada tahapan ini peneliti melakukan
observasi terkait pembelajaran yang sudah
dilakukan di dalam kelas, ditemukan bahwa
pembelajaran di kelas masih menggunakan
metode ceramah, diskusi, tanya jawab
sehingga peserta didik cenderung menerima
dan mengikuti apa yang disampaikan oleh guru
atau dengan kata lain guru lebih berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Keterampilan
psikomotorik peserta didik belum
dikembangkan karena pembelajaran
berlangsung dalam kelas hanya berfokus pada
kemampuan kognitif peserta didik.

Siklus |

Pada tahap pelaksanaan siklus | berkaitan
dengan penerapan model pembelajaran
berbasis  proyek dalam  meningkatkan
psikomotorik peserta didik. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil uji tes keterampilan
psikomotorik pada tabel berikut:

Tabel 1. Siklus | Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek
Dalam Keterampilan Psikomotorik

Indikator yang diukur

Jumlah siswa
aktif Belum

meniru
kolaborasi

memberikan ide

ohrLdOE

persiapan alat dan bahan

kreatif dan memanipulasi

menyelesaikan masalah

12 siswa 13 siswa

Presentase

48% 52%

Berdasarkan hasil pelaksanaan proyek
pada siklus | pembelajaran berbasis proyek
dalam mengolah makanan sesuai dengan
materi IPAS Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh pada topik B tentang Mengapa Kita
Perlu Makan dan Minum. Dimana dalam
pelaksanaan proyek peserta didik bersama
guru mengolah makanan yang sehat sesuai
kandungan gizi yang terdapat dalam masing-
masing jenis makanan yang diolah, ada nasi,
sayur, lauk, buah yang ada di sekitar
lingkungan peserta didik. Hal ini dilakukan agar
bisa memperdalam pemahaman siswa

menganai pola makan yang sehat bagi tubuh
dengan adanya ketersediaan bahan makanan
yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.
Proyek ini dilakukan untuk melihat kemampuan
keterampilan psikomotorik peserta didik dalam
pelaksanaan proyek sudah berkembang aktif
atau belum. Penilaian ini dilihat dari beberapa
tindakan peserta didik dalam melaksanakan
proyek yang mana peserta didik mampu meniru
tindakan yang di amati kemudian langkah-
langkah sesuai proses. Peserta didik mampu
merespon akan kesalahan yang telah
dilakukan selama pelaksanaan dan berusaha
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memperbaikinya. Peserta didik melaksanakan
tindakan sesuai dengan urutan yang tepat,
serta peserta didik dapat melaksanakan proyek
dengan baik

Berdasarkan hasil observasi dari
pelaksanaan proyek disimpulkan bahwa saat
dilaksanakan proyek 1 jumlah siswa yang
terlibat aktif dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut adalah 12 orang dengan presentase
48% dari jumlah peserta didik sebanyak 25
orang sedangkan jumlah peserta didik yang
belum aktif dalam kegiatan tersebut sebanyak
13 orang dengan presentase 52%. Dalam
pelaksanaan proyek pada siklus | dapat
dikatakan bahwa peran peserta didik dalam
pelaksanaan proyek masih belum berperan
aktif atau dapat dikatakan bahwa peserta didik
secara keseluruhan belum meningkatkan
keterampilan psikomotoriknya sehingga jumlah
siswa yang belum aktif masih lebih banyak dari
siswa yang aktif. Dari hasil pelaksanaan
proyek 1 masih banyak peserta didik yang
belum aktif sehingga perlu dilakukan perbaikan
tindakan kegiatan proyek berikutnya.

Siklus 1l

Pada tahap pelaksanaan siklus I
dilakukan juga proyek pembuatan bunga dari
kemasan sabun cuci dan juga dari kulit jagung,
kegiatan ini dilakukan berkaitan dengan materi
IPAS kelas V Bab 8 Bumiku Sayang Bumiku
Malang. Proyek ini dilakukan untuk mengurangi
jumlah sampah di lingkungan peserta didik
terlebih khusus limbah rumah tangga, hal ini
juga dilakukan untuk mengetahui peristiwa
bencana non alam yang dapat mempengaruhi
masalah Kesehatan manusia dikarenakan
menurunnya standar kebersihan. Proyek ini
juga dilaksanakan untuk melihat kemampuan
keterampilan  psikomotorik peserta didik
menganai keaktifan peserta didik dalam
melaksanakan proyek.

Tabel 2. Siklus Il penerapan pembelajaran
berbasis proyek dalam keterampilan
psikomotorik

Indikator yang diukur Jumlah siswa

aktif Belum

1. persiapan alat

dan bahan
2. meniru
3. kolaborasi 20 5 siswa
4. kreatif dan siswa
memanipulasi
5. memberikan ide
6. menyelesaikan
masalah
Presentase 80% 20%

Tampaknya proyek siklus 1l telah
memberikan  dampak  positif  terhadap
peningkatan keterampilan psikomotorik siswa
sebesar 80%. Ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi tugas nyata telah berhasil.
Dengan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, mereka memiliki kesempatan
lebih besar untuk mengembangkan
keterampilan psikomotorik mereka karena
mereka terlibat langsung dalam situasi yang
memerlukan penerapan praktis dari materi
pelajaran. Dengan demikian, hasil ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran tersebut efektif dalam
meningkatkan  keterampilan siswa dan
memberikan  pengalaman  belajar yang
bermakna. Ini juga menunjukkan bahwa
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka, yang pada gilrannya dapat
meningkatkan prestasi akademik mereka
secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan proyek
yang telah dilakukan pada siklus | dan siklus Il
dapat dilihat perbandingannya sebagai berikut.

Tabel 3. Peningkatan keterampilan
psikomotorik dengan pembelajaran berbasis
proyek

Jumlah
Siklus peserta didik
Aktif  Belum  Aktif Belum

Presentase

akitif akitif
Siklus I 12 13 48%  52%
Siklus 20 5 80% 20%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan
adanya peningkatan kemampuan psikomotorik
melalui model pembelajaran berbasis proyek
yang dilakukan dalam dua siklus yakni siklus |
dan siklus Il. Hasil pelaksanaan proyek siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan sebanyak
32 % terlihat dari presentase keaktifan peserta
didik 48% mengalami kenaikan hingga 80%.

Model pembelajaran berbasis proyek
mampu memotivasi peserta didik bekerja sama
dan melakukan kolaborasi antar peserta didik.
Peserta didik mampu bekerja sama dalam
kelompok dalam menyelesaikan tugas,
memberikan ide/ masukan, berdiskusi dan
berbagi tugas. Melalui kolaborasi peserta didik
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dapat mengembangkan kemampuan
psikomotorik serta mampu meningkatkan
keterampilan social dan kerja sama. Selain itu,
melalui model pembelajaran ini, peserta didik
dapat mengalami proses belajar yang lebih
nyata dan bermakna karena mereka langsung
terlibat dalam menciptakan sesuatu yang dapat
dilihat atau dirasakan hasilnya. Hal ini
membantu mereka untuk merasakan kepuasan
dari hasil kerja mereka sendiri dan memberikan
motivasi tambahan untuk belajar lebih lanjut.

Peningkatan keterampilan
psikomotorik merupakan salah satu aspek
penting dalam Pendidikan, kemampuan
psikomotorik peserta didik memang sangat
penting untuk diamati dan dievaluasi melalui
tindakan dan gerakan yang mereka tunjukkan
dalam berbagai aktivitas. Penelitian yang
dilakukan oleh Laksana et al. pada tahun
2020 menegaskan bahwa prestasi dalam hal
psikomotorik meliputi berbagai aspek seperti
kecakapan dalam ekspresi verbal dan non-
verbal, keterampilan bertindak dan bergerak,
serta aspek intelektual, fisik, sosial, dan
emosional.

Keterampilan  psikomotorik  dapat
membantu individu berbagai aktivitas sehari-
hari, pekerjaan dan minat individu. Namun
kemampuan psikomotorik peserta didik
tidaklah sama sehingga setiap individu
memiliki keterampilan psikomotorik yang
berbeda dalam bidangnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan(lslami et
al., 2017) yang mengatakan bahwa
variabilitas dalam keterampilan motorik, yang
dipengaruhi oleh faktor seperti minat, usia,
dan pengalaman. Ini menggarisbawahi
pentingnya pengakuan bahwa setiap individu
memiliki keunikan dalam kemampuan motorik
mereka, dan bahwa faktor-faktor tersebut
dapat memainkan peran penting dalam
mengembangkan atau memperbaiki
keterampilan tersebut.

Dalam pelaksanaan pembelajaran
tentu siswa diajak untuk mengetahui berbagai
permasalahan yang ada di dunia nyata dan
yang ada di lingkungannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan(Marista Ule
et al, 2021) yang mengatakan bahwa
Keterkaitan antara apa yang dipelajari
dengan pengalaman sehari-hari siswa sangat
penting dalam proses pembelajaran. Ketika
siswa dapat melihat relevansi materi
pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-
hari, mereka cenderung lebih tertarik, lebih
termotivasi, dan lebih mampu memahami
pelajaran

Pembelajaran berbasis proyek dalam
mata pelajaran IPAS mampu mempengaruhi

kemampuan psikomotorik siswa di SDI Rawe.
Berdasarkan indikator yang diukur siswa aktif
dalam mempersiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan siswa juga begitu antusias
dalam pelaksanaannya. Siswa mampu
meniru tindakan yang di amati kemudian
langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
sesuai proses dan urutannya. Peserta didik
mampu merespon akan kesalahan yang telah
dilakukan selama pelaksanaan dan berusaha
memperbaikinya. Siswa nampak aktif
berkolaborasi dalam tim, saling membantu
dalam menyelesaikan proyek. siswa juga
saling memberikan ide/masukan dan saran
dalam  memperbaiki  kesalahan serta
memberikan ide-ide baru untuk memperbaiki
agar lebih menarik. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Utami et al, 2021) vyang
mengatakan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran project based learning (PjBL)
terhadap kemampuan psikomotorik.

dalam pelaksanaannya peserta didik
mampu melaksanakan proyek sesuai dengan
arahan dan disesuaikan dengan aspek
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
evalusi akhir dari pelaksanaan proyek. Hal ini
sejalan dengan penelitian(Zaini et al., 2023)
yang mengemukakan bahwa Partisipasi aktif
peserta didik dalam  mengidentifikasi
masalah, merencanakan tindakan, dan
mengevaluasi hasilnya merupakan prinsip
penting dalam pendidikan partisipatif.

Dalam pembelajaran berbasis proyek
juga ditemukan adanya hambatan baik dari
guru maupun peserta didik, hambatan-
hambatan yang ditemukan peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Kesulitan menetukan topik proyek yang
relevan dengan kehidupan siswa. Guru
dan peserta didik sulit menentukan topik
yang digunakan beserta proyek yang akan
dilaksanakan hal ini dikarenakan
kurangnya rasa percaya diri untuk
menetukan topik yang tepat dan relevan
dengan kehidupan serta kurangnya ide- ide
yang kreatif. Hal ini juga dipengaruhi oleh
proyek yang akan dibuat harus sesuai
dengan kurikulum dan konteks
pembelajaran yang menjadi tantangan
tersendiri.

b. Keterbatasan sumber daya
Penerapan pembelajaran berbasis proyek
juga membutuhkan ketersediaan sumber
daya seperti peralatan, bahan, fasilitas
yang tidak selalu tersedia di lingkungan
peserta didik. Letak desa Nagerawe yang
terbilang jauh dari kota, jauh dari pusat
perbelanjaan, sehingga dalam
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pelaksanaan proyek hanya menggunakan
sumber daya yang ada dilingkungan
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
(Niswara & Fita Asri Untari,
2019)mengatakan model pembelajaran
proyek membutuhkan waktu dan biaya
yang banyak, membutuhkan fasilitas,
peralatan dan bahan.

Kekurangan waktu

Dalam pelaksanaannya ada tahapan
perencanaan, dan penerapan Yyang
membutuhkan waktu yang cukup untuk
dapat menyelesaikan proyek dengan baik.
Hal ini dapat menghambat kemampuan
peserta didik menyelesaikan proyek yang
direncanakan. Hal ini sejalan dengan
penelitian(Niswara & Fita Asri Untari, 2019)
kendala yang dihadapi guru dalam model
pembelajaran proyek adalah kurangnya
ketersediaan waktu.

Kolaborasi tim

Kolaborasi dalam tim menjadi tantangan
bagi peserta didik dalam mengatur waktu,
mengkoordinasi, serta memastikan teman
turut berkontribusi baik sumber daya
maupun ide- ide dengan adil dapat menjadi
hambatan dalam penerapan pembelajaran
berbasis proyek.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek siswa diarahkan untuk dapat
meningkatkan keterampilan masing-masing,
dan bersama memecahkan masalah,
merancang, menghasilkan hasil akhir proyek.
Dari berbagai hambatan yang ditemukan
dapat ditemukan solusi yang dapat
membantu siswa dalam melaksanakan
proyek sesuai dengan yang direncanakan.
Solusi dalam pelaksanaan proyek yang bisa
dilakukan diantaranya adanya persiapan,
instruksi dari guru, Latihan yang melibatkan
gerakan fisik, pendampingan oleh guru untuk
memperlancar proyek yang dilaksanakan.
Hal ini sejalan dengan penelitian(Rianda &
Sayekti, 2023) yang mengatakan bahwa
dalam penerapan pembelajaran berbasis
proyek pada Yayasan Mawthinu Aasiqil
Qur'anada beberapa hambatan diantaranya
kurangnya waktu, keterbatasan sumber daya,
kesulitan menentukan topik proyek yang
relevan, penilaian yang kompleks, serta
kolaborasi dan manajemen tim. Namun
terdapat pula Solusi diantaranya praktik dan
Latihan teratur, menyampaikan istruksi yang
jelas, pemberian tugas yang menantang,
evaluasi dan umpan balik.

Pembelajaran berbasis proyek sangat
efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan psikomotorik peserta didik pada
mata Pelajaran IPAS di SDI Rawe.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek di
sekolah ini dilaksanakan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan peserta didik. Dalam penerapan
proyek ini peserta didik sangat aktif saat
tahapan perencanaan, tindakan, dan evaluasi
hasil yang telah dilaksanakan yang berkaitan
dengan materi Pelajaran yang sudah
dipelajari secara teori. Hal ini sejalan dengan
temuan (Putri Sarwendah, 2022) yang
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan  merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek-
proyek yang relevan dengan materi pelajaran,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual, tetapi juga mengembangkan
keterampilan praktis yang penting.

Dengan demikian model pembelajaran
berbasis proyek menjadi model yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan
psikomotorik siswa. Pembelajaran berbasis
proyek menarik untuk digunakan karena
peserta didik memperoleh peluang untuk
menggali, dan mengembangkan kemampuan
keterampilan peserta didik karena setiap
individu tentu memiliki keahlian masing-
masing baik kemampuan kognitif maupun
psikomotorik. Metode pembelajaran berbasis
proyek memiliki sejumlah kelebihan 1)
memungkinkan  siswa terlibat secara
langsung dalam memecahkan masalah dunia
nyata yang relevan bagi  mereka,
meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran.2), melalui
proyek-proyek ini, siswa dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan
kehidupan yang penting, seperti kerja tim,
komunikasi, dan kepemimpinan. 3), metode
ini  juga  mendorong perkembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, karena
siswa harus menghadapi tantangan yang
nyata dan menemukan solusi yang inovatif. 4)
guru berperan sebagai fasilitator atau mentor
dalam proses ini, membimbing siswa dalam
bekerja sama memecahkan masalah, yang
berkontribusi pada pembelajaran yang lebih
mendalam dan berarti..

KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis proyek
sangat praktis dalam meningkatkan motivasi
dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek
sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan psikomotorik peserta didik di SDI
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Rawe pada mata Pelajaran IPAS. Pendekatan
ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk Dbelajar secara langsung,
kontekstual dan relevan dengan kehidupannya.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek dapat  meningkatkan
kemampuan psikomotorik peserta didik di SDI
Rawe pada mata Pelajaran IPAS untuk kelas V
dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara langsung dan hal ini
dapat memberikan dan memotivasi peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan
keterampilan peserta didik secara signifikan.
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